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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya semangat menabung dalam islam telah tertera dalan Al-

Qur’an surat An-Nisa ayat 9 : 

يَّةً  ضِعَافًا خَافوُا عَليَْهِمْ، فَلْيتََّقوُا اللَ  وَلْيقَوُلوُا قوَْلً  سَدِيداً   وَلْيَخْشَ  الَّذِينَ  لوَْ  ترََكُوا مِنْ  خَلْفِهِمْ  ذرُ ِ

 

Artinya:“ Hendaklah takut orang-orang yang andaikan meninggalkan keturunan 

yang lemah di belakang (kematian) mereka maka mereka mengkhawatirkannya; 

maka hendaklah mereka juga takut kepada Allah (dalam urusan anak yatim 

orang lain), dan hendaklah mereka berkata dengan perkataan yang benar (kepada 

orang lain yang sedang akan meninggal).” 

Di era saat ini stabilitas dan pertumbuhan ekonomi di suatu negara 

merupakan faktor yang sangat penting, perekonomian yang stabil dan 

bertumbuh dapat memberikan kesejahteraan hidup yang baik untuk stabilitas 

sosial dan politik bagi seluruh masyarakat. Perekonomian memberikan dampak 

yang besar bagi seluruh aspek kehidupan dalam suatu negara.  

Dalam kehidupan tentunya tidak terlepas dari permasalahan keuangan, 

proses memilih keputusan yang tidak tepat disebabkan karena kurangnya 

wawasan dan pola pikir individu terhadap keuangan Setiawan et al., (2020). 

Kurangnya pemahaman terkait dengan cara mengelola keuangan menyebabkan 

individu melakukan pembelian secara berlebihan sehingga mengurangi 
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kesempatan untuk menabung. Membahas terkait dengan permasalahan 

keuangan tentunya harus mengkaji lebih jauh bagaimana individu melakukan 

penerapan terhadap keuangannya. 

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa harus memiliki 

pengetahuan terkait cara mengelola keuangan, penggunaan uang haruslah 

berdasar terhadap perencanaan keuangan atau financial planner sehingga 

dengan menerapkan pola perilaku keuangan tersebut maka penggunaan uang 

dapat lebih efektif dan terarah. Untuk itu setiap mahasiswa memiliki tanggung 

jawab untuk hidup mandiri dan memiliki pengetahuan terkait dengan 

pengelolaan keuangan yang baik salah satunya dengan menabung, sehingga 

akan meningkatkan kesejahteraan hidup dimasa mendatang (Zulaika dan 

Listiadi, 2020). 

Mengelola u lang dengan baik dapat dimu llai dengan menulmbu lhkan minat 

menabulng. Dengan menabu lng masyarakat dapat mengelola keu langan secara 

lebih efektif dan mencapai tu ljulan keu langan jangka panjang dimu llai dengan 

menyisihkan sebagian pendapatan u lntu lk mu llai menabu lng, tetapi menabu lng 

culkulp su llit diterapkan karena belu lm menjadi kebiasaan bagi sebagian 

masyarakat walau lpuln mereka menyadari bahwa dengan menabu lng dapat 

memberikan dampak yang besar dan bermanfaat u lntu lk keamanan finansial.  

Keynes (2020) menyatakan bahwa tabu lngan meru lpakan proses 

menyisihkan sebagian pendapatan u lntu lk disimpan dalam jangka waktu l tertentu l. 

Kebiasaan menabu lng dapat dipengaru lhi oleh faktor-faktor ekonomi seperti 
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pendapatan per kapita. Pertu lmbu lhan ekonomi su latu l negara dapat digambarkan 

dari pendapatan per kapita sebagai indikator perbandingan tingkat kemakmu lran 

dan kesejahteraan ekonomi antar negara. Jika setiap negara dapat mencadangkan 

ataul menabulng sebagian pendapatan nasional (Gross Domestic Produ lct) dengan 

tuljulan ulntu lk membangu ln cadangan daru lrat gulna menghadapi situ lasi darulrat 

ataul menggantikan barang modal yang telah menyu lsult serta rulsak. 

Mahasiswa sebagai salah satu l bagian penting dalam masyarakat yang 

julmlahnya cu lkulp besar memiliki sikap konsu lmtif yang masih cu lkulp tinggi 

sehingga ulntu lk menerapkan kebiasaan menabu lng “saving behaviou lr” bulkan hal 

yang mu ldah dan menjadi tantangan bagi mahasiswa. Dalam masa perku lliahan 

mahasiswa bertransformasi dari sifat dependen menu ljul sifat independen secara 

finansial. Menu lrult Nababan dan Sadalia (2020) Sebagian besar mahasiswa 

memiliki permasalahan dalam finansial karena belu lm memiliki pendapatan, 

dana darulrat yang dimiliki julga terbatas u lntu lk dimanfaatkan setiap bu llannya, 

keterlambatan dana dari orang tu la, ataul ulang bu llanan telah habis digu lnakan 

sebelu lm kulru ln waktu l yang telah ditentulkan yang biasanya disebabkan karena 

faktor kebultu lhan yang tidak terdu lga, gaya hidu lp yang tidak sesu lai kemampu lan 

dan pola hidu lp yang konsulmtif, serta karena pengelolaan keu langan yang ku lrang 

bijak sehingga tidak adanya penganggaran finansial dan berdampak pada 

permasalahan finansial yang mempengaru lhi pola hidu lp menabulng.  

 Mahasiswa sebagai target yang semestinya dapat melaksanakan saving 

behaviou lr karena mahasiswa adalah bagian yang ju lmlahnya cu lkulp besar dalam 
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masyarakat yang memiliki pola kepribadian konsu lmtif. Sehingga mahasiswa 

haruls diberikan pengetahu lan terkait dengan keu langan dan lingku lngan yang 

membantu l su lpaya individu l sanggulp mewu ljuldkan saving behaviou lr. Banyak 

faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku l konsulmtif, antara lain 

adalah hedonis, literasi ekonomi dan gaya hidu lp konsulmtif (Oktafikasari, 2020). 

Kotler dan Amstrong (2020) menjelaskan bahwa beberapa faktor yang dapat 

mempengarulhi mu lncu llnya pola perilaku l konsulmtif antara lain yaitu l faktor 

kebuldayaan, sosial, individu l, pekerjaan dan psikologis.  

Minat menabu lng sangat penting u lntu lk diterapkan individu l sulpaya 

mampul mengelola finansialnya dengan baik dan tepat, dalam agama Islam ju lga 

dianjulrkan u lntu lk menabu lng agar dapat mempersiapkan dan merencanakan 

finansialnya sehingga dimasa mendatang dapat menjaga kestabilan 

perekonomiannya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaru lhi minat 

menabulng mahasiswa, faktor-faktor yang dapat mempengarulhi minat menabu lng 

individul di antaranya adalah literasi keu langan dan gaya hidu lp  

Pertama, faktor yang dapat mempengaru lhi minat menabu lng mahasiswa 

adalah literasi keu langan. Literasi meru lpakan kemampu lan individu l ulntu lk 

memahami, membaca, dan menu llis yang berkaitan dengan pengetahu lan ulntu lk 

mempresentasikan karakter individu l. Krisdayanti (2020) dalam penelitian 

mendefinisikan literasi keu langan yaitu l kemampu lan individu l dalam memahami 

dan mengelola keu langan sehingga tidak terjadi permasalahan keu langan yang 

mulngkin bisa terjadi. Mahasiswa yang memahami literasi keu langan dapat 
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menjadi bekal dalam mengelola keu langan secara bijak serta mengerti terkait 

prioritas kebu ltulhannya sehingga tidak ceroboh dan dapat terhindar dari 

permasalahan keu langan. Financial literacy sangat penting sebagai pengetahu lan 

dalam mengelola keu langan dengan bijak sehingga mereka dapat membu lat 

kepultulsan terkait dengan konsep keu langan berdasarkan dengan pemahaman 

yang baik dan mencapai kesejahteraan finansial. 

Faktor kedu la yang dapat mempengaru lhi minat menabu lng mahasiswa 

dalam penelitian adalah gaya hidu lp. Gaya hidu lp pada dasarnya adalah 

bagaimana seorang manu lsia itu l hidu lp, segala aspek dari tingkah laku l individu l 

dipengarulhi oleh gaya hidu lp, termasulk pola konsu lmsi individul tersebu lt. Gaya 

hidu lp merulpakan cara bagaimana seseorang menjalankan hidu lp yang tiga 

tingkat agregasi seseorang. Tiga tingkat tersebu lt adalah diantara individu l, 

kelompok dalam skala kecil dan kelompok dalam skala besar yang saling 

berinteraksi satu l sama lain (Krisdayanti, 2020). Pengertian gaya hidu lp menu lrult 

Sulsanto (2013) adalah pola hidu lp seseorang didu lnia yang diekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidu lp menggambarkan “keselu lrulhan dari 

seseorang” dalam berinteraksi dengan lingku lngannya. Dari berbagai su lmber di 

atas dapat disimpu llkan bahwa gaya hidu lp adalah pola hidu lp seseorang yang 

dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya dalam membelanjakan 

ulangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu l.  

Jadi minat menabu lng merulpakan ketertarikan yang mendorong setiap 

individul ulntu lk mempersiapkan perencanaan keu langannya ulntu lk masa yang akan 
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datang. Tetapi u lntu lk menu lmbu lhkan minat itu l tidak timbu ll secara langsu lng, 

banyak faktor yang mempengaru lhi agar minat menabu lng dapat diterapkan 

dengan baik. Berdasarkan u lraian di atas dapat disimpullkan bahwa minat 

menabulng dapat dipengaru lhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

ketidaktahulan tentang pentingnya literasi keu langan dan gaya hidu lp yang timbu ll 

karena mengiku lti orang lain. 

 

B. Rulmulsan Masalah 

1. Apakah literasi keu langan berpengarulh positif dan signifikan terhadap minat 

menabulng mahasiswa? 

2. Apakah gaya hidu lp berpengarulh positif dan signifikan terhadap minat 

menabulng mahasiswa? 

3. Apakah literasi keu langan dan gaya hidu lp berpengarulh secara simu lltan 

terhadap minat menabu lng mahasiswa? 

C. Batasan Masalah 

Dari banyaknya variabel yang dapat mempengaru lhi minat menabu lng 

dalam penelitian ini penu llis hanya membahas tentang pengaru lh literasi 

keulangan dan gaya hidu lp terhadap minat menabu lng mahasiswa di Kota 

Yogyakarta. 

D. Tuljulan Penelitian 

1. Mengetahuli pengarulh positif dan signifikan literasi keulangan terhadap minat 

menabulng mahasiswa. 
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2. Mengetahuli pengarulh positif dan signifikan gaya hidu lp terhadap minat 

menabulng mahasiswa. 

3. Mengetahuli secara simultan literasi keu langan dan gaya hidu lp terhadap minat 

menabulng mahasiswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penu llis 

Melalu li penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan penu llis 

tentang pengarulh literasi keulangan dan gaya hidu lp terhadap minat menabu lng 

mahasiswa di Kota Yogyakarta dan merulpakan media perbandingan antara 

teori yang pernah diterima dibangku l kulliah dengan fenomena yang terjadi. 

 

2. Bagi Pembaca dan Peneliti selanju ltnya 

Melalu li penelitian ini, dapat menjadikan su lmber informasi dan 

sebagai bahan masu lkan kepada para peneliti selanju ltnya ulntu lk iku lt mengkaji 

lebih dalam mengenai pengarulh literasi keu langan dan gaya hidu lp terhadap 

minat menabu lng mahasiswa di daerah lainnya. 
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3. Bagi ULmulm 

Melalu li penelitian ini diharapkan bergu lna bagi instansi dan pihak-

pihak lain sebagai tambahan informasi serta bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan minat menabu lng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


